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Mobil Pribadi Pengantar Sekolah Jadi Penyumbang
Macet Jakarta

¢ DPRD Dorong Pemprov Tambah Bus Sekolah

JAKARTA (Poskota) -
DKI Jakarta menjadi kota
termacet dengan uru-
tan ke-29 dunia menurut
lembaga Tomtom Inter-
national BV. Salah satu
penyebabnya adalah
dari masih banyaknya
para siswa yang diantar
oleh orangtuanya dengan
meng gunakan kendaraan
pribadi sehingga terjadi
penurmpukan kendaraan.

Terkait hal itu, Komisi
B DPRD DKI Jakarta me-
minta Pemprov DKI me-
nambah jumlah armada
bus sekolah beroperasi
di ibu kota. Pasalnya, hal
itu menjadi salah satu
solusi untuk mengurangi
kemacetan di ibu kota
yang kian hari kian parah.

“Terkait bus seko-
lah, ini harus jadi atensi.
Karena masih banyak

kendaraan-kendaraan
pribadi di area sekolah,
yang digunakan untuk
mengantar dan men-
jemput anak-anak,” kata
Ketua Komisi B DPRD
DKl Jakarta Ismail, dalam
keterangan tertulis, yang
dikutip Minggu (26/2).
Dikatakan politikus
senior PKS ini, pihaknya
meminta Pemprov DKI
melalui Dinas Perhubun-
gan segera mengevalu-
asi program bus sekolah.
Karena dugaan masih
banyak siswa yang dian-
tar-jemput lantaran jum-
lah bus yang masih minim
dan belum terkoneksinya
perjalanan dari rumah
menuju sekolah.
“Dalam melakukan
kajian, arahkan ini ber-
basis kawasan, karena
sekarang itu kan sekolah

sudah zonasi. Diupay-
akan yang crossing an-
tar wilayah itu semakin
berkurang,” ujar lsmail.

Terkait hal itu, Kepala
Dinas Perhubungan DKI
Jakarta, Syafrin Liputo
pun menyambut baik usu-
lan yang disampaikan
legislatif. la berjanji bakal
segera melakukan evalu-
asi menyeluruh terha-
dap slrategi penanganan
kemacetan di ibu kota.
“Untuk pengendalian lalu
lintas dari sisi push strat-
egy, kami akan evalu-
asi secara menyeluruh,”
ujarnya saat dikonfirmasi
wartawan.

Seperti diketahui, Ri-
set dari perusahaan per-
angkat GPS, Tomtom,
menobatkan DKI Jakarta
sebagai kota termacet di
dunia dengan peringkat

ke-29 sepanjang tahun
2022. Data Tomtom Traf-
fic Index menyatakan ka-
lau Jakarta ada di ranking
ke-29 dari total 389 kota
di 56 negara.

Jika dibandingkan
dengan tahun 2021, per-
ingkat kemacetan di DKI
Jakarta naik signifikan.
Sebab |bu Kota Indonesia
ini sebelumnya masih
ada di peringkat ke-46
sebagai kota termacet
di dunia. Bahkan untuk
menempuh jarak 10 km
di Jakarta, warga memer-
lukan waktu hingga 22
menit 40 detik.

“Waktu tempuh menin-
gkat di Jakarta tahun lalu.
Data tersebut menunjuk-
kan bahwa waktu rata-
rata yang diperlukan un-
tuk menempuh jarak 10
kilometer bertambah 2

menit 50 detik,” ujar ket-
erangan TomTom, Rabu
(22/2) lalu.

Sementara itu hari
termacet untuk Jakarta
di tahun itu terjadi pada
Jumat, 8 Desember 2022.
Saat itu rata-rata waktu
tempuh 10 km bisa men-
capai 29 menit 30 detik.

TomTom meyakini
kemacetan di kota-kota
dunia meningkat seiring
sengan kebijakan pem-
batasan aktivitas ma-
syarakat selama masa
pandemi Covid-19 yang
sudah dilonggarkan

“Sepanjang pandemi,
kami mengamati jam si-
buk berlalu lintas menjadi
sebuah kenangan. Say-
angnya, kondisi itu (jam
sibuk) sepertinya sudah
kembali," jelas perusa-
haan tersebut. (*/ifn)



